BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

. Ekstrak etanol batang akar kuning menunjukkan aktivitas sitotoksik yang
cukup aktif terhadap sel kanker HepG2 dengan nilai 1Cso sebesar 327,190
pg/mil.

. Ekstrak etanol batang akar kuning memiliki nilai indeks selektivitas sebesar
1,41.

. Ekstrak etanol batang akar kuning memiliki selektivitas yang rendah karena

nilai indeks selektivitas < 3.

B. Saran

. Perlu dilakukan fraksinasi dan subfraksinasi untuk mengisolasi senyawa murni
dari ekstrak batang akar kuning agar dapat meningkatkan aktivitas sitotoksik
terhadap sel kanker.

. Perlu dilakukan pengujian aktivitas sitotoksik batang akar kuning dengan sel
kanker yang lain.

. Perlu dilakukan pengujian double staining dan imunositokimia untuk

mengetahui mekanisme induksi apoptosis dan penekanan ekspresi protein.
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Nomor 206/UUN27.9.6.4/L.ab/2019
Hal Hasil Determinasi Tumbuhan
Lampiran

Nama Pemesan : Assyifa Adelia Frihani

NIM 1 22164973A
Alamat : Program Studi S1 Farmasi Fakultas Farmasi Universitas Setia Budi Surakarta

HASIL DETERMINASI TUMBUHAN

Nama Sampel : Arcangelisia flava (L.) Merr.
Familia : Menispermaceae

Hasil Determinasi menurut C.A. Backer & R.C. Bakhuizen van den Brink, Jr. (1963) :
1b-2b-3b-4b-12b-13b-14b-17b-18b-19b-20b-2 1b-22b-23b-24b-25b-26b-27a-28b-29b-30b-3 12-32a-33a-

34a-35a-36d-37b-38b-39a-40b 19. Menispermaceae
1b-2a-3b-6a-7b-8b-9a 4. Arcangelisia
1 Arcangelisia flava (L.) Merr.

Deskripsi Tumbuhan :

Habitus : perdu, menahun, tumbuh merambat, panjang 5-20 m. Akar : tunggang, bercabang, berwarna
putih hingga kuning kotor atau coklat kekuningan di bagian luarnya dan kuning terang di bagian dalam.
Batang : bulat, berkayu, sedikit bercabang, abu-abu kecoklatan, berwarna kuning terang pada
penampang lintangnya. Daun : tunggal, tersusun spiral; helaian daun berbentuk bulat telur, panjang 10-
25 cm, iebar 7-20 cm, pangkal tumpui hingga membuiat, tepi rata, ujung meruncing tumpui, pertuiangan
daun menjari, pada bagian dekat pangkal daun terdapat 5 tulang daun dan ditambah 2-3 tulang daun ke
atasnya, teksturnya tebal dan kaku, permukaan gundul dan mengkilat di kedua permukaan, permukaan
atas berwarna hijau tua, permukaan bawah berwarna hijau muda; tangkai daun menebal pada bagian
pangkal dan ujungnya, panjang 5-18 cm, hijau; daun penumpu tidak ada. Bunga : majemuk tipe malai,
kebaityakan tumbuh di bagiaii cabaig atau batang atau kadang muncul di ketiak daun, gundul, panjang
20-50 cm; bunga berkelamin tunggal: perhiasan bunga berupa tenda bunga dan tidak bisa dibedakan
kelopak dan mahkota bunganya, jumlah daun tenda bunga 9, 3 di bagian luar dan berukuran lebih kecil,
6 di bagian dalam berukuran lebih besar, cuping daun tenda bunga putih kehijauan atau putih-kuning
kemudian berubah menjadi hitam. Bunga jantan : sumbu ibu tangkai bunga tipis, tangkai bunga sangat
pendek, panjang cuping tenda bunga bagian tengah 2.5-3 mm, tenda bunga bagian dalam berbentuk
bulat telur-bulat telur terbalik, panjang 1.5-2 mm, jumlah benangsari 7-12, sering 8-9, tangkai sari saling
berlekatan. Bunga betina : sumbu ibu tangkai bunga lebih tebal daripada bunga jantan, tangkai bunga
lebih panjang, panjang daun tenda bunga bagian tengah sckitar 3 mm; benangsari mandul (staminodia)
berjumlah 6, bakal buah 3, bakal biji 2, kepala putik melebar. Buah : berupa buah batu (drupa),
berbentuk hampir bulat telur. diameter 3-4 cm. tangkai buah paniang dan mencbal. kulit buah terluar
berdaging, kulit buah terdalam sedikit berkayu, ketika muda berwarna hijau atau kuning kemudian
berubah menjadi hitam ketika masak. Biji : bijinya kecil-kecil, masing-masing buah hanya berisi 1 biji,
daun keping lembaga (kotiledon) besar dan tipis seperti daun biasa.

Surakarta, 18 November 2019
Penanggungjawab

Kepala Lah. Program Studi Biologi Detepminasi Tumbuhan

an, 8.51., M.SL.

Dr. Nita Etikawati, M.Si.
00705 200212 1 002

NIP. 19710426 199702 2 001
Mengetahui
Kepala Program Studi Biologi FMIPA UNS

Dr. Ratna Setyaningsih, M.Si.
NIP. 19660714 199903 2 001
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Lampiran 2. Batang akar kuning setelah dicuci, batang kering, dan hasil
serbuk

Batang akar kuning segar setelah dicuci
/ - /; NV L gy TN

Serbuk batang akar kuning
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Lampiran 3. Perhitungan rendemen batang kering dan ekstrak etanol batang

akar kuning

A. Rendemen berat batang kering terhadap batang basah:

Berat kering
% Rendemen = m x 100%
erat basa
3500 gram
% Rendemen = m x 100% = 43,75%

B. Rendemen hasil ekstrak etanol batang akar kuning:

Berat ekstrak

% Rendemen = Beorat serbuk x 100%

78 gram

o/ — 0
500 gram x 100% = 15,6%

% Rendemen =
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Lampiran 4. Hasil identifikasi kandungan senyawa pada ekstrak

A. Uji tabung

Flavonoid (+)

Tanin (+) Saponin (+)
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B. Uji Kromatografi Lapis Tipis (KLT)
1. Flavonoid
A: baku quersetin
B: ekstrak batang akar kuning

Sebelum disemprot pereaksi Sitroborat

I

UV 254 nm UV 366 nm

Sesudah disemprot pereaksi Sitroborat

UV 254 nm UV 366 nm

2. Alkaloid
A: baku papaverin
B: ekstrak batang akar kuning



Sebelum disemprot pereaksi Bouchardat

Sinar tampak UV 254 nm UV 366 nm
Setelah disemprot pereaksi Bouchardat

Sinar tampak UVv254 nm UV 366nm

3. Tanin
A: baku asam galat
B: ekstrak batang akar kuning
Sebelum disemprot pereaksi FeCls

UV 254 nm UV 366 nm
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Setelah disemprot pereaksi FeCls

.

| T

Sinar tampak

UV 254 nm

B

UV 366 nm
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Lampiran 5. Perhitungan nilai Rf

1. Flavonoid
Jarak tempuh senyawa = 5,5 cm
Jarak tempuh ekstrak = 1,6 cm

Jarak tempuh baku quersetin =51cm

_ Jarak tempuh sampel

~ Jarak tempuh senyawa

- Ekstrak

Rf= 0 _ o
= = m
55cm ¢

- Baku quersetin

5,1 cm
Rf =
5,5cm

=0,93cm

2. Alkaloid
Jarak tempuh senyawa = 5,0 cm
Jarak tempuh ekstrak = 0,6 cm
Jarak tempuh baku papaverin = 3,3 cm

_ Jarak tempuh sampel

~ Jarak tempuh senyawa

- Ekstrak

0,6 cm
5,0 cm

Rf = =0,12cm



- Baku papaverin

3,3cm
5,0 cm

Rf = =0,66 cm

. Tanin

Jarak tempuh senyawa = 5,5 cm
Jarak tempuh ekstrak = 4,6 cm

Jarak tempuh baku asam galat = 4,5 cm

_ Jarak tempuh sampel

~ Jarak tempuh senyawa

- Ekstrak
_ 4,6 cm

~55cm

Rf

=0,84 cm

- Baku asam galat

4,5 cm
Rf = =0,82cm
5,5cm
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Lampiran 6. Pola microplate uji MTT

Kel. perlakuan ekstrak g kontrol positif
Kontrol sel

Kontrol media
DMEM

15,6 pg/ml

125 pg/ml

2000 pg/ml

Kel. kontrol positif
Kel. perlakuan ekstrak

Kontrol sel

15,6 pg/ml Kontrol media

M199

125 pg/ml

2000 pg/ml




Lampiran 7. Perhitungan volume panenan sel

A. Jumlah sel HepG2 terhitung dalam suspensi stok:

LA+ ¥sel B+ Ysel C + Ysel D
Y sel/ml _ 28 25¢ 2 25¢ 25¢ x 10*

300
Sselml = 2T 0t = 22 x 104 = 75 x 10°

Volume jumlah panenan untuk perlakuan :
Vix N1 =V2x N2
V1x 75 x 10*= 10 ml x 10 x 10*

V1= 1,3 ml (diambil dari suspensi stok)

B. Jumlah sel Vero terhitung dalam suspensi stok:

LA + Ysel B + ysel C + Ysel D
Yseliml = LS AL B 2ACT2AD g

255
Sselml = LB T0E23 510t = 22 10 = 63,75 x 10¢

Volume jumlah panenan untuk perlakuan:
V1iX N1 =V2x N2
V1X 63,75 x 10*=10 ml x 10 x 10*

V1= 1,6 ml (diambil dari suspensi stok)
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Lampiran 8. Perhitungan pembuatan larutan stok dan seri konsentrasi

A. Pembuatan larutan stok
Dibuat larutan stok dengan konsentrasi 5 mg/100 pl.
5 mg/100 pl = 50.000 pg/ml

B. Pembuatan seri konsentrasi
1. Konsentrasi 2000 pl
Vix N1 =V2x N2
V1x50.000 =1,4 ml x 2000
V1 =56 pl
*dipipet 56 ul dari larutan stok,
+ 1.344 pl media DMEM

2. Konsentrasi 1000 pl
Vix N1 =V2x N2
V1x 2000 =1,4 ml x 1000
V1 =700 pl
*dipipet 700 pl dari larutan konsentrasi (1),
+ 700 pl media DMEM

3. Konsentrasi 500 pl
Vix N1 =V2x N2
V1x 1000 =1,4 ml x 500
V1 =700 pl
*dipipet 700 pl dari larutan konsentrasi (11),
+ 700 pl media DMEM

4. Konsentrasi 250 pl
VixX N1 =V2x N>
V1x 500 =1,4mlx 250
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Vi1 =700 }.l|
*dipipet 700 pl dari larutan konsentrasi (1),
+ 700 pl media DMEM

Konsentrasi 125 pl

VixX N1 =V2x N2

V1x250=1,4mlx 125

V1 =700 pl

*dipipet 700 pl dari larutan konsentrasi (1V),
+ 700 pl media DMEM

Konsentrasi 62,5 pl

Vix N1 =V2x N2

Vix125=1,4ml x 62,5

V1 =700 pl

*dipipet 700 pl dari larutan konsentrasi (V),
+ 700 pl media DMEM

Konsentrasi 31,2 pl

Vix N1 =V2x N2

V1x62,5=1,4mlx 315

V1 =700 pl

*dipipet 700 pl dari larutan konsentrasi (V1),
+ 700 pl media DMEM

Konsentrasi 15,6 pl

Vix N1 =V2x N2

Vi1x31,2=14mlx15,6

V1 =700 pl

*dipipet 700 pl dari larutan konsentrasi (VI1),
+ 700 pl media DMEM
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llustrasi:

Larutan stok
50.000 pg/ml

700l 700l 700ul 700l 700l 700pl 700 wl
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Lampiran 9. Degradasi warna setelah pemberian ekstrak, setelah pemberian
MTT, dan setelah pemberian SDS

A. Sel kanker HepG2

Setelah pemberian ekstrak

Ty N

Setelah pemberian MTT



. Sel Vero

Setelah pemberian SDS

Setelah pemberian MTT

i A

0] I y
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Setelah pemberian SDS
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Lampiran 10. Gambar kristal formazan pada sel HepG2

Setelah diberi MTT

Perlakuan Sebelum diberi MTT

Ekstrak
etanol
batang
akar
kuning
2000 pl

Ekstrak
etanol
batang

akar
kuning
1000 pl

Ekstrak
etanol
batang

akar
kuning 500

pl

Ekstrak
etanol
batang

akar
kuning 250

pl




Ekstrak
etanol
batang

akar
kuning 125

pl

Ekstrak
etanol
batang

akar
kuning 62,5
ul

Ekstrak
etanol
batang

akar
kuning 31,2
ul

Ekstrak
etanol
batang

akar
kuning 15,6
ul
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Lampiran 11. Gambar kristal formazan pada sel Vero

78

Perlakuan

Ekstrak
etanol
batang
akar
kuning
2000 pl

Sebelum diberi MTT

Ekstrak
etanol
batang

akar
kuning
1000 pl

Ekstrak
etanol
batang

akar
kuning 500

ul

Ekstrak
etanol
batang

akar
kuning 250

pl

Setelah diberi MTT
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Ekstrak
etanol
batang

akar
kuning 125

pl

Ekstrak
etanol
batang

akar
kuning 62,5
pl

Ekstrak
etanol
batang

akar
kuning 31,2
pl

Ekstrak
etanol
batang

akar
kuning 15,6
ul




Lampiran 12. Perhitungan I1Cso ekstrak etanol batang akar kuning

A. Nilai ICso sel HepG2

80

Replikasi |
C LogC Ksel Kmedia | KS-KM | Al | Al-KM %
(ug/ml) viabilitas
2000 3,301 0,556 0,111 0,140 0,029 6,651
1000 3,000 0,582 0,111 0,180 0,069 15,580
500 2,698 0,556 0,110 0,448 | 0,286 0,175 39,241
250 2,397 0,541 0,109 0,375 0,264 59,107
125 2,096 0,556 0,110 0,46 0,349 78,080
X=0,558 | X=0,110

A = Absorbansi

X = Rata-rata
Log C vs % viabilitas
90
80
20 A
ﬁ 60 \
3 >0 =@—Log C vs % viabilitas
f;v 40
30
X 20 \ —Linear (Log Cvs %
Y =-01.915X+Z20b.54 Vlabllltas)
10 ——W—&H :
0 T T T 1
0 1 2 3 4
r=0,996

Log C (ug/ml)




Y =-61,915x + 206,84

50 =-61,915x + 206,84

50 —206,84 = -61,915

X =2,53315028668

antilog x (ICsp) = 341,311 pg/ml
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Replikasi 2
C Log C Ksel Kmedia | KS-KM A2 A2-KM %
(ng/ml) viabilitas
2000 3,301 0,556 0,111 0,158 | 0,047 10,669
1000 3,000 0,582 0,111 0,197 0,086 19,375
500 2,698 0,556 0,110 0,448 | 0,306 | 0,195 43,705
250 2,397 0,541 0,109 0,383 0,272 60,892
125 2,096 0,556 0,110 0,402 | 0,291 65,133
X=0,558 | X=0,110

A = Absorbansi

X = Rata-rata




Log C vs % viabilitas
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80
@ 60 \
% 40 =0=Log Cvs %
© T
'S viabilitas
X 20 'W —— Linear (Log C vs
R%?=10.956 % viabilitas)
0 T 1
0 2 4
Log C (ug/ml) r=0,972
Y =-49,997x + 174,84
50 =-49,997x + 174,84
50 — 174,84 = -49,997x
X = 2,49694981699
antilog x (ICso) = 314,737 pg/ml
Replikasi 3
C Log C Ksel Kmedia | KS-KM A3 A3-KM %
(ng/ml) Viabilitas
2000 3,301 0,556 0,111 0,146 | 0,035 7,991
1000 3,000 0,582 0,111 0,174 | 0,063 14,241
500 2,698 0,556 0,110 0,448 | 0,289 | 0,178 39,910
250 2,397 0,541 0,109 0,382 | 0,271 60,669
125 2,096 0,556 0,110 0,436 | 0,325 72,723
X=0,558 | X=0,110

A = Absorbansi

X = Rata-rata




Log C vs % viabilitas
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80
70
» 60
£ 50
'_g 40 \ == Log C vs % viabilitas
S 30
X 20 \\ ——Linear (Log Cvs %
Lo | Y=-5843x+196:81 R viabilitas)
R?=10.9722 R 2
0 T T T
0 1 2 3
Log C (ug/mi) =086
Y =-58,43x + 196,81
50 = -58,43x + 196,81
50 — 196,81 = -58,43x
X =2,51257915454
antilog x (ICsg) = 325,521 pg/mi
Replikasi Persamaan Nilai r ICso (ng/ml)
1 Y =-61,915x + 206,84 0,996 341,311
2 Y =-49,977x + 174,84 0,972 314,737
3 Y =-58,43x + 196,81 0,986 325,521
X =327,190

Nilai 1Cso cisplatin pada sel HepG2

Replikasi 1
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C LogC Ksel Kmedia | KS-KM Al | Al-KM %
(ng/ml) viabilitas
200 2,301 0,556 0,111 0,182 | 0,178 0,186
100 2,000 0,582 0,111 0,249 0,236 0,257
50 1,699 0,556 0,110 0,448 | 0,313 | 0,317 0,322
25 1,398 0,541 0,109 0,366 0,381 0,379
12,5 1,097 0,556 0,110 0,453 0,468 0,469

X=0,558 | X=0,110

A = Absorbansi

X = Rata-rata
Log C vs % viabilitas
90
80
70 X
£ e A\
% 50 \ =4@—Log C vs % viabilitas
2 40
230 —— \ . .
20 y =-48.865x +128.2 ——Linear (Log Cvs %
10 R2=0.9946 R 3 viabilitas)
0 T T 1
0 1 2 3
Log C (pg/ml) r=0,996
Y =-48,865x + 128,2

50 = -48,865x + 128,2

50 —128,2 = -48,865x

X =1,60032743272

Antilog x (ICsp) = 39,840 pg/ml
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Replikasi 2
C %
(ug/ml) | Log C Ksel Kmedia | KS-KM | A2 | A2 - KM | viabilitas
200 2,301 0,556 0,111 0,178 | 0,0678 | 15,13393
100 2,00 0,582 0,111 0,236 | 0,1258 | 28,08036
50 1,698 0,556 0,110 0,448 |0,317 | 0,2068 | 46,16071
25 1,397 0,541 0,109 0,381 | 0,2708 | 60,44643
12,5 1,096 0,556 0,110 0,468 | 0,3578 | 79,86607
X=0,558 | X=0,110

A = Absorbansi

X = rata-rata

90
80
70
60
50
40
30
20
10

% viabilitas

Log C vs % viabilitas

LY

=

X

Y =-25./09X+15/.27

FaWaYaVal

N

p2
R——=U.J30

1

2

Log C (ug/ml)

=@=Log C vs % viabilitas

—Linear (Log Cvs %

viabilitas)

r=0,998

Y =-53,759x + 137,27

50 =-53,759x + 137,27

50 —137,27=-53,759x

X =1,62335608921




Antilog x (ICsp) = 42,010 pg/ml
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Replikasi 3
C %
(ng/ml) | LogC Ksel Kmedia | KS-KM | A3 | A3-KM | viabilitas

200 2,301 | 0,556 0,111 0,186 | 0,075 16,919
100 2,00 | 0,582 0,111 0,257 | 0,146 32,767
50 1,698 0,556 0,110 0,448 |0,322 | 0,211 47,276

25 1,397 | 0,541 0,109 0,379 | 0,268 60,000
12,5 1,096 | 0,556 0,110 0,469 | 0,358 80,089

X=0,558 | X=0,110

A = Absorbansi

X = rata-rata

Log C vs % viabilitas

90

80
70 \

% viabilitas

10 RZ=0.9949

Log C (ug/ml)

60
>0 == Log C vs % viabilitas
40
30
20 = ——Linear (Log C vs %
' : viabilitas)

r=0,996

Y =-51,015x + 134,08




50 =-51,015x + 134,08

50 — 134,08 = -51,015x

X =1,64814270313

Antilog x (ICso) = 44,477 pg/ml
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Replikasi Persamaan Nilai r 1Cso (ug/ml)
1 Y=-39,115x + 113,18 0,996 39,840
2 Y=-37,093x + 108,07 0,998 42,010
3 Y=-35,418x + 105,45 0,996 44 477
X =42,109
B. Nilai ICsosel Vero
Replikasi 1
C %
(ug/ml) | Log C Ksel Kmedia | KS-KM | Al | A1-KM | viabilitas
2000 | 3,301 0,311 0,121 0,125 | 0,006 3,651
1000 | 3,000 0,292 0,117 0,132 | 0,013 7,411
500 2,698 0,316 0,120 0.186 | 0,239 | 0,120 | 64,876
250 2,397 0,292 0,116 0,266 | 0,147 79,377
125 2,096 0,311 0,117 0,279 | 0,160 | 86,358
X=0,304 | X=0,118

A = Absorbansi

X = rata-rata




120
100

Log C vs % viabilitas
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£ 80
2 60 =@=_0g C Vs %
2 viabilitas
o % 2-78856x+261.16
20 _M_ - ——Linear (Log Cvs %
0 : . viabilitas)
0 2 4
Log C (ug/ml) r=0,932
Y =-78,856x + 261,16
50 = -78,856x + 261,16
50 - 261,16 = -78,856x
X =2,67779243177
Antilog x (ICso) = 476,203 pg/ml
Replikasi 2
C %
(ug/ml) | LogC Ksel Kmedia | KS-KM | A2 | A2 - KM | viabilitas
2000 3,301 0,311 0,121 0,124 | 0,005 3,114
1000 3,000 0,292 0,117 0,125 | 0,006 3,651
500 2,698 0,316 0,120 0,186 0,238 | 0,119 64,339
250 2,397 0,292 0,116 0,261 | 0,142 76,691
125 2,096 0,311 0,117 0,283 | 0,164 88,506
X=0,304 | X=0,118




A = Absorbansi

X =rata-rata
Log C vs % viabilitas
120
100
8 \
8
= == og C vs % viabilitas
= 60 “
©
'S 40 .
- ——Linear (Log C vs %
N g0 f¥=- + viabilitas)
R2=0.886
0 T T
50 0 1 2 3
Log C (ug/ml) r=0934

Y =-80,997x + 265,87
50 =-80,997x + 265,87
50 — 265,87 = -80,997x

X = 2,66516043804

Antilog x (ICso) = 462,551 pg/ml

89



90

Replikasi 3
C %
(ug/ml) | Log C Ksel Kmedia | KS-KM | A3 | A3-KM | viabilitas
2000 | 3,301 | 0,311 0,121 0,120 | 0,001 0,966
1000 3,000 0,292 0,117 0,123 | 0,004 2,577
500 2,608 | 0,316 0,120 0,186 |0,230| 0,111 60,042
250 2,397 0,292 0,116 0,269 | 0,150 80,988
125 2,096 0,311 0,117 0,276 | 0,157 84,747
X=0,304 | X=0,118

A = Absorbansi

X = rata-rata
Log C vs % viabilitas
100
80 \
8 60
E == Log C vs % viabilitas
2 4 \\
> —Linear (Log Cvs %
X 20 y=8I.7Ix+ 2664 viabilitas)g
R*=0.885 h
0 T T 1
) 1 2 3 4
-20 =0,932
Log C (ug/ml) r="5

Y =-81,71x 266,4
50 =-81,71x + 266,4
50 —266,4 = -81,71x

X = 2,6483064986




Antilog x (ICso) = 445,031 pg/ml
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Replikasi Persamaan Nilai r 1Cso (pg/ml)
1 Y =-78,856x + 261,16 0,944 476,203
2 Y =-80,997x + 265,87 0,932 462,551
3 Y =-81,71x + 266,4 0, 846 445,031
X = 461,262
Nilai 1Cso Cisplatin pada sel Vero
Replikasi 1
C %
(ug/ml) | LogC KS KM KS-KM | Al | Al1-KM | viabilitas
200 2,301 0,311 0,121 0,121 | 0,002 1,503
100 2,000 0,292 0,117 0,122 | 0,003 2,040
50 1,698 | 0,316 0,120 0,186 |0,175| 0,056 30,504
25 1,397 0,292 0,116 0,240 | 0,121 65,413
125 1,006 | 0,311 0,117 0,275 | 0,156 84,210
X=0,304 | X=0,118

A = Absorbansi

X = rata-rata




100

80

60

40

% viabilitas

20

-20

Log C vs % viabilitas

=@—Log C vs % viabilitas
\\ ——Linear (Log Cvs %
y=-76.001x+165. viabilitas)
. 2 s
(]) 1 2 3

r=0,979
Log C (ug/ml)

Y =-76,001x + 165,86

50 =-76,001x + 165,86

50 — 165,86 = -76,001x

x=1,52445161978

Antilog x (ICsp) = 33,454 pg/mi
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Replikasi 2
C %
(ug/ml) | Log C Ksel Kmedia | KS-KM | A2 | A2 - KM | viabilitas
200 2,301 0,311 0,121 0,129 | 0,010 5,800
100 2,000 0,292 0,117 0,134 | 0,015 8,485
50 1,698 0,316 0,120 0,186 0,193 | 0,074 40,171
25 1,397 0,292 0,116 0,240 | 0,121 65,413
12.5 1,096 0,311 0,117 0,274 | 0,155 83,673
X=0,304 | X=0,118
A = absorbansi
X = rata-rata
Log C vs % viabilitas
90
80 *\
70 \
w 60
£ 50 \ .
= == Log C vs % viabilitas
2 40 \\
8
>o 30 ——Linear (Log Cvs %
°\ 20 \\ viabilitas)
y =-70.649x + 160.74 \
10 R?=0.9596 \‘9
O I I AY 1
10 © 1 2 3 _
Log C (ug/ml) r=0,983
Y =-70,649x + 160,74

50 = -70,649x + 160,74

50 — 160,74 = -70,649x

X=1,56746733853




Antilog x (ICsp) = 36,937 pug/ml
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Replikasi 3
C %
(ug/ml) | LogC Ksel Kmedia | KS-KM | A2 | A2-KM | viabilitas
200 2,301 0,311 0,121 0,134 | 0,015 8,485
100 2,000 0,292 0,117 0,145 | 0,026 14,393
50 1,698 0,316 0,120 0,186 0,192 | 0,073 39,634
25 1,397 0,292 0,116 0,240 | 0,121 65,413
12.5 1,096 0,311 0,117 0,262 | 0,143 77,228

X=0,304 | X=0,118

A = absorbansi

X = rata-rata
Log C vs % viabilitas
90
80
70 \
§ 60 \
= 50 o ipar:
o == Log C vs % viabilitas
8 40
& 30
X —Linear (Log Cvs %
20 \\ viabilitas)
10 - =-62.621x +147.42
R2=0.9668
0 T T 1
0 ! 2 3 r=0,982
Log C (ug/ml)

Y =-62,621x + 147,42

50 = -62,621x + 147,42




50 — 147,42 = -62,621x
X=1,55570814902

Antilog x (ICsp) = 35,950 pg/ml
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Replikasi Persamaan Nilai r I1Cso (ng/ml)
1 Y =-76,001x + 185,86 0,979 33,454
2 Y =-70,649x + 160,74 0,983 36,937
3 Y =-62,621x + 147,42 0,982 35,950

X = 35,447
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Lampiran 13. Perhitungan nilai Indeks Selektivitas ekstrak etanol batang
akar kuning

Nilai indeks selektivitas ekstrak terhadap sel HepG2 :

1C50 sel Vero
IC50 sel HepG2

Indeks selektivitas =

vitas — 461.262 g/
Indeks selektivitas 327,190 pg/ml

Indeks selektivitas = 1,41

Nilai Indeks Selektivitas Cisplatin terhadap sel Vero :

1C50 sel Vero
IC50 sel HepG?2

Indeks selektivitas =

35,447 pg/ml

Indeks selektivitas = 44477 ng/ml

Indeks selektivitas = 0,79



